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1. PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

memiliki peran penting dalam perekonomian, tetapi 

pada saat yang sama menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan daya saing, memperluas pasar, dan 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital. 

Transformasi digital memberikan peluang bagi 

UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan efisiensi, dan membangun hubungan 

yang lebih dekat dengan konsumen. Namun, tingkat 

kesiapan dan kemampuan digital pelaku UMKM 

tidak selalu sama sehingga pendampingan yang 

bersifat praktis dan sesuai kebutuhan mitra tetap 

diperlukan (Anatan & Nur, 2023; Purnomo et al., 

2024). 
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ABSTRACT 

This community service program aimed to strengthen the promotional capacity of the KUB Ibu Kreatif 

Gerai Kembang Setaman in Pekanbaru through the development of an attractive and informative 

product catalog. The activity was designed as a participatory partnership program consisting of 

situation analysis, discussion with the partner, promotional training, product inventory, catalog 

development, and mentoring. The main outputs were a structured product catalog containing product 

information, prices, and product visuals, as well as increased partner understanding of catalog-based 

promotion. The initial manuscript documented the production of the catalog but did not report pre-

test and post-test scores or a participant attendance dataset. Therefore, the quantitative evaluation 

fields in the revised manuscript are intentionally provided as fillable fields and should be completed 

from the original attendance sheet and evaluation instrument before submission. The catalog is 

expected to support more efficient product presentation, strengthen business image, and expand offline 

and digital promotional opportunities. 
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ABSTRAK 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan memperkuat kapasitas promosi KUB 

Ibu Kreatif Gerai Kembang Setaman di Kota Pekanbaru melalui penyusunan katalog produk yang 

menarik dan informatif. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui tahapan 

observasi dan diskusi, penyuluhan mengenai promosi produk, inventarisasi informasi produk, 

penyusunan katalog, serta evaluasi dan pendampingan. Luaran utama kegiatan adalah tersusunnya 

katalog produk yang memuat informasi produk, harga, dan visual produk sehingga dapat digunakan 

sebagai media promosi luring maupun digital. Naskah awal belum memuat data skor pre-test dan 

post-test serta jumlah peserta yang hadir secara terukur. Oleh karena itu, bagian evaluasi kuantitatif 

pada naskah revisi ini disiapkan dalam bentuk kolom isian yang harus dilengkapi berdasarkan daftar 

hadir dan instrumen evaluasi asli sebelum artikel dikirim kembali. Secara substantif, kegiatan 

menghasilkan media promosi yang lebih terstruktur dan mendukung penguatan citra usaha serta 

perluasan jangkauan pemasaran Gerai Kembang Setaman. 
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Literatur menunjukkan bahwa pemasaran digital dan 

media sosial dapat memberikan kontribusi terhadap 

kinerja UMKM, tetapi manfaat tersebut sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam 

mengelola konten, memahami konsumen, dan 

mengintegrasikan media promosi ke dalam kegiatan 

bisnis. Tatik dan Setiawan (2025), misalnya, 

menunjukkan bahwa pemasaran melalui media 

sosial berhubungan dengan kinerja UMKM di 

Indonesia. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh 

Sulasih et al. (2024) yang mengidentifikasi interaksi 

dengan konsumen sebagai salah satu pendorong 

penggunaan media sosial, sementara keterbatasan 

waktu dan kemampuan membuat konten menjadi 

hambatan. Studi lain menegaskan bahwa 

kemampuan digital marketing, customer 

engagement, dan orientasi pasar menjadi bagian 

penting dalam menghasilkan kinerja pemasaran 

yang lebih baik (Jaya et al., 2026; Qomariah et al., 

2026). 

Konteks tersebut relevan dengan kondisi KUB Ibu 

Kreatif Gerai Kembang Setaman di Kelurahan Tirta 

Siak, Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru. 

Berdasarkan observasi dan diskusi yang dilaporkan 

dalam naskah awal, Gerai Kembang Setaman telah 

memanfaatkan promosi secara langsung dan melalui 

media sosial seperti Facebook dan Instagram, tetapi 

belum memiliki katalog produk yang tersusun secara 

sistematis. Padahal, katalog dapat membantu 

konsumen memperoleh informasi mengenai jenis 

produk, spesifikasi, harga, dan visual produk secara 

lebih cepat. Pendekatan katalog juga relevan dengan 

berbagai kegiatan pengabdian yang menunjukkan 

bahwa katalog produk dapat digunakan sebagai 

media pemasaran, branding, dan digitalisasi produk 

UMKM (Agustino et al., 2024; Purbaya et al., 2024; 

Irianto et al., 2023; Arif, 2025). 

KUB Ibu Kreatif Gerai Kembang Setaman dirintis 

sejak 2009 dan dipimpin oleh Ibu Elvanelin. Gerai 

ini berada di Kelurahan Tirta Siak, Kecamatan 

Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, serta 

mengembangkan berbagai produk kerajinan seperti 

tas, dompet, bunga hias, tempat tisu, songket, 

pakaian, dan produk berbahan limbah plastik. 

Naskah awal menyebutkan bahwa KUB memiliki 15 

kelompok usaha dengan anggota dari berbagai 

kalangan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

potensi produk yang cukup beragam, tetapi 

keberagaman produk juga membutuhkan sistem 

penyajian informasi yang terstruktur agar konsumen 

tidak harus meminta informasi satu per satu kepada 

pengelola. 

Sejumlah studi sebelumnya memperkuat relevansi 

penggunaan katalog sebagai media promosi. Satriadi 

et al. (2023) mengembangkan e-catalog untuk 

mendukung digitalisasi produk UMKM, sedangkan 

Purbaya et al. (2024) menunjukkan bahwa 

implementasi katalog dapat memperluas visibilitas 

dan pasar produk UMKM. Agustino et al. (2024) 

juga menempatkan katalog sebagai alat pemasaran 

untuk meningkatkan product awareness. Pada 

konteks yang lebih luas, pemasaran digital terbukti 

berkaitan dengan peningkatan kinerja dan daya 

saing UMKM (Usmayanti & Pangestu, 2022; 

Yulistiawan et al., 2022; Tatik & Setiawan, 2025; Fu 

et al., 2024). 

Permasalahan prioritas yang dihadapi mitra adalah: 

(1) keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengembangkan media promosi yang 

terstruktur; dan (2) belum tersedianya katalog 

produk yang dapat digunakan sebagai media 

informasi dan promosi. Permasalahan tersebut 

menyebabkan konsumen perlu memperoleh 

informasi produk secara langsung dan satu per satu, 

sehingga proses pelayanan dan promosi menjadi 

kurang efisien. Oleh sebab itu, kegiatan PKM 

diarahkan pada penyusunan katalog yang tidak 

hanya berfungsi sebagai daftar produk, tetapi juga 

sebagai media komunikasi pemasaran yang dapat 

digunakan dalam promosi luring maupun digital. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan kegiatan 

adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mitra dalam menggunakan katalog sebagai media 

promosi serta menghasilkan katalog produk yang 

menarik, informatif, dan dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan. Secara khusus, kegiatan diarahkan 

untuk: (1) mengidentifikasi kebutuhan informasi 

produk; (2) menyusun informasi produk dan harga 

secara terstruktur; (3) menghasilkan katalog yang 

memiliki visual dan informasi yang mudah 

dipahami; dan (4) mendampingi mitra dalam 

pemanfaatan katalog sebagai media promosi. 

 

2. METODE 

Kegiatan PKM menggunakan pendekatan 

partisipatif karena solusi disusun berdasarkan 

kebutuhan mitra dan dikembangkan bersama 

pengelola KUB Ibu Kreatif Gerai Kembang 

Setaman. Tahapan kegiatan terdiri atas observasi 

dan diskusi, penyuluhan, inventarisasi produk, 

penyusunan katalog, serta evaluasi dan 

pendampingan. Alur kegiatan ditampilkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan PKM 

 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tahun 2025 

sesuai dokumentasi kegiatan pada naskah awal.  

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan dan Partisipasi 

Mitra 

 

Evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan. 
Pertama, evaluasi pengetahuan menggunakan pre-

test dan post-test dengan instrumen pertanyaan 

yang mengukur pemahaman mengenai fungsi 

katalog, unsur informasi produk, penyusunan 

visual, dan pemanfaatan katalog sebagai media 

promosi. Kedua, evaluasi keterterapan dilakukan 

dengan menilai keberadaan katalog, kelengkapan 

informasi, kesesuaian desain dengan kebutuhan 

mitra, dan kemampuan mitra menjelaskan cara 

penggunaan katalog. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kondisi Awal dan Identifikasi Kebutuhan 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Gerai 

Kembang Setaman telah melakukan promosi 

secara langsung dan memanfaatkan media sosial, 

tetapi informasi produk belum dihimpun dalam 

satu media katalog yang terstruktur. Kondisi ini 

menyebabkan informasi produk, harga, dan 

klasifikasi barang harus disampaikan secara 

terpisah kepada calon konsumen. Dari perspektif 

komunikasi pemasaran, kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa persoalan mitra bukan 

semata-mata ketiadaan media digital, melainkan 

belum terintegrasinya informasi produk ke dalam 

media yang mudah dibaca dan dibagikan. 

Kebutuhan tersebut sejalan dengan temuan 

penelitian mengenai digital marketing UMKM. 

Sulasih et al. (2024) menunjukkan bahwa pelaku 

UMKM menggunakan media sosial untuk 

berinteraksi dengan konsumen, tetapi konsistensi 

konten dan keterbatasan waktu menjadi kendala. 

Fu et al. (2024) juga menemukan bahwa biaya, 

kompleksitas teknologi, dan kemampuan 

organisasi memengaruhi adopsi pemasaran media 

sosial. Dengan demikian, katalog merupakan 

pilihan media yang relatif sederhana karena dapat 

digunakan dalam bentuk cetak maupun digital dan 

tidak menuntut mitra menguasai sistem pemasaran 

digital yang kompleks. 
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Gambar 2. Diskusi tim PKM bersama mitra 

 

3.2 Penyuluhan dan Penyusunan Katalog 

Tim dosen Universitas Islam Riau yang terdiri atas 

dosen Program Studi Administrasi Publik dan 

Administrasi Bisnis melakukan pendampingan 

bersama mitra. Diskusi diarahkan pada penentuan 

informasi yang perlu ditampilkan dalam katalog, 

pemilihan foto produk, pengelompokan produk, 

penyajian harga, dan tampilan visual. Pendekatan 

partisipatif ini penting agar katalog tidak hanya 

menjadi produk tim pengabdian, tetapi benar-

benar sesuai dengan kebutuhan operasional mitra. 

Gambar 3. Dokumentasi kegiatan bersama mitra 

Katalog yang dihasilkan memuat informasi produk 

dan visual sehingga konsumen dapat memperoleh 

gambaran produk secara lebih cepat. Keberadaan 

katalog juga mengubah pola penyampaian 

informasi dari komunikasi yang sepenuhnya 

bergantung pada penjelasan penjual menjadi 

informasi yang dapat dibaca secara mandiri oleh 

konsumen. Temuan ini sejalan dengan Agustino et 

al. (2024), yang menunjukkan bahwa 

pendampingan pembuatan katalog dapat 

diarahkan untuk meningkatkan awareness produk, 

serta Purbaya et al. (2024), yang menunjukkan 

bahwa katalog cetak dan digital dapat menjadi 

instrumen pemasaran UMKM. 

 

 
Gambar 4. Hasil penyusunan katalog produk KUB 

Kembang Setaman 
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3.3 Evaluasi Dampak Kegiatan 

Evaluasi dampak perlu dibedakan antara luaran 

yang telah terdokumentasi dan perubahan yang 

harus dibuktikan melalui data. Luaran yang dapat 

dipastikan dari dokumentasi kegiatan adalah 

tersusunnya katalog produk dan keterlibatan mitra 

dalam proses penyusunan. Sementara itu, klaim 

mengenai peningkatan pengetahuan secara 

kuantitatif, peningkatan penjualan, atau 

peningkatan keterampilan harus didasarkan pada 

data evaluasi yang terukur. Oleh karena itu, naskah 

revisi ini tidak mengada-adakan angka yang tidak 

terdapat dalam naskah awal. 

Setelah data pre-test dan post-test dimasukkan, 

pembahasan dapat diarahkan pada perubahan skor 

rata-rata, persentase peningkatan, serta indikator 

yang memperoleh peningkatan paling tinggi. 

Apabila data tersebut tersedia, penulis dapat 

menggunakan narasi berikut: “Rata-rata skor 

pengetahuan mitra meningkat dari [X] pada pre-

test menjadi [Y] pada post-test, atau meningkat 

sebesar [Z]%. Peningkatan tertinggi terjadi pada 

indikator [indikator], sedangkan peningkatan 

terendah terdapat pada indikator [indikator]. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan dan 

pendampingan memberikan perubahan pada 

pemahaman mitra mengenai penggunaan katalog 

sebagai media promosi.” 

Selain evaluasi pengetahuan, penggunaan katalog 

perlu dipantau setelah kegiatan. Indikator yang 

dapat dicatat antara lain frekuensi penggunaan 

katalog dalam melayani konsumen, jumlah 

katalog yang dibagikan atau dikirim secara digital, 

perubahan jumlah pertanyaan produk yang harus 

dijawab secara manual, serta perubahan penjualan 

dalam periode yang disepakati. Indikator tersebut 

penting karena penggunaan media digital tidak 

otomatis menghasilkan kinerja pemasaran; 

kemampuan mengelola konten, engagement, dan 

strategi pemasaran tetap menjadi faktor penting 

(Tatik & Setiawan, 2025; Jaya et al., 2026). 

 

3.4 Pembahasan 

Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa katalog 

dapat diposisikan sebagai media penghubung 

antara produk dan konsumen. Bagi Gerai 

Kembang Setaman, katalog berfungsi untuk 

mengorganisasi informasi produk yang 

sebelumnya tersebar pada komunikasi langsung 

dan media sosial. Dari sisi branding, katalog juga 

membantu membangun tampilan usaha yang lebih 

profesional karena nama produk, visual, dan 

informasi harga disajikan dalam format yang 

seragam. 

Penguatan media promosi melalui katalog juga 

relevan dengan karakteristik produk KUB yang 

beragam. Ketika produk terdiri atas berbagai 

kategori, konsumen membutuhkan struktur 

informasi agar proses pencarian dan perbandingan 

produk menjadi lebih mudah. Dalam konteks ini, 

katalog bukan sekadar daftar barang, tetapi bagian 

dari strategi komunikasi pemasaran. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian tentang e-catalog 

UMKM yang menempatkan katalog sebagai 

instrumen digitalisasi dan komersialisasi 

pemasaran (Satriadi et al., 2023; Irianto et al., 

2023). 

Dari sisi keberlanjutan, katalog sebaiknya tidak 

diperlakukan sebagai produk akhir yang selesai 

setelah kegiatan PKM berakhir. Katalog perlu 

diperbarui ketika terdapat perubahan harga, 

produk baru, stok, atau perubahan informasi 

kontak. Strategi tersebut penting karena 

pemasaran digital dan branding memerlukan 

konsistensi dan kemampuan adaptasi. Studi 

mengenai transformasi digital UMKM 

menunjukkan bahwa manfaat digitalisasi sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya, 

kemampuan organisasi, dan kemampuan 

mempertahankan proses digital secara 

berkelanjutan (Anatan & Nur, 2023; Putri et al., 

2023; Purnomo et al., 2024). 

Dengan demikian, kontribusi kegiatan ini tidak 

hanya terletak pada pembuatan satu katalog, tetapi 

pada penguatan kapasitas mitra untuk menyusun 

informasi produk secara sistematis. Hal tersebut 

menjadi fondasi bagi pengembangan promosi 

digital yang lebih luas, misalnya katalog digital 

yang dapat dibagikan melalui WhatsApp dan 

media sosial. Namun, klaim peningkatan 

penjualan tetap perlu diuji melalui data penjualan 

sebelum dan sesudah penggunaan katalog. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

digital marketing dapat berkaitan positif dengan 

kinerja UMKM, tetapi dampaknya bergantung 

pada kemampuan dan strategi implementasi 

(Usmayanti & Pangestu, 2022; Tatik & Setiawan, 

2025; Arista & Hermawan, 2025). 
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Gambar 5. Proses digitalisasi dan penyusunan katalog 

 

 
Gambar 6. Finalisasi tampilan katalog 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada 

KUB Ibu Kreatif Gerai Kembang Setaman 

diarahkan untuk menjawab dua persoalan utama, 

yaitu keterbatasan media promosi yang terstruktur 

dan belum tersedianya katalog produk. Melalui 

observasi, penyuluhan, inventarisasi produk, 

penyusunan katalog, dan pendampingan, kegiatan 

menghasilkan satu katalog produk yang memuat 

informasi dan visual produk untuk mendukung 

promosi. 

Luaran tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

telah menghasilkan perubahan pada aspek media 

promosi, tetapi peningkatan pengetahuan dan 
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dampak terhadap penjualan harus dibuktikan 

melalui evaluasi kuantitatif. Karena data pre-test 

dan post-test tidak terdapat dalam naskah awal, 

nilai peningkatan belum dapat dinyatakan secara 

bertanggung jawab. Setelah data asli dimasukkan, 

simpulan perlu memuat nilai rata-rata pre-test, 

post-test, persentase peningkatan, jumlah peserta, 

dan indikator keterterapan katalog. 

Saran kegiatan adalah agar mitra melakukan 

pembaruan katalog secara berkala, 

mengintegrasikan katalog ke WhatsApp dan 

media sosial, menyimpan basis data produk secara 

terstruktur, serta melakukan pencatatan sederhana 

terhadap penggunaan katalog dan perubahan 

penjualan. Kegiatan pendampingan lanjutan dapat 

diarahkan pada pengelolaan konten digital, 

fotografi produk, branding, dan evaluasi kinerja 

promosi. 
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